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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul Perkembangan emosional anak tunagrahita sedang 

kelas IX SMPLB di SLB Purnama Asih Bandung. Penelitian ini berisi tentang 

perkembangan emosional pada anak tunagrahita sedang. Anak merupakan 

sosok individu yang sedang mengalami proses tumbuh kembang dengan pesat 

di berbagai aspek perkembangan. Salah satunya adalah aspek perkembangan 

emosi. Kebutuhan perkembangan emosi merupakan hal yang harus dipenuhi 

untuk mencapai kehidupan yang sehat, bergairah penuh semangat dan bebas 

dari rasa cemas. Oleh karena itu Anak membutuhkan kondisi-kondisi yang 

dapat membuat dirinya mampu menyalurkan kebutuhan emosinya serta 

kebutuhan ini dapat dilakukan melalui bersosialisasi. Perkembangan emosi 

anak tidak terlepas dari bermacam-macam pengaruh, seperti pengaruh 

lingkungan tempat tinggal, keluarga, sekolah, dan teman-teman sebaya serta 

aktifitas-aktifitas yang dilakukannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

didasari karena masa anak-anak identik dengan berbagai macam pengetahuan 

dari lingkungannya. Emosi berkaitan dengan perasaan yang dialami oleh 

seseorang. Emosi muncul dalam diri seseorang yang sering diungkapkan 

dengan berbagai ekspresi seperti sedih, gembira, kecewa, bersemangat, marah, 

benci dan cinta. Emosi yang diberikan pada perasaan tertentu mempengaruhi 

pola pikir mengenai perasaan itu dan cara bertindak. Hal ini disebabkan 

karena emosi merupakan faktor dominan yang mempengaruhi perilaku 

seseorang. Perkembangan emosi anak tunagrahita sedang memang lebih 

lambat apabila dibandingkan dengan perkembangan emosi anak pada 

umumnya. Faktor yang menyebabkan perkembangan diri pribadi anak 

tunagrahita sedang sulit melakukan penyesuaian sosial dalam lingkungan, 

kegiatan tertentu atau pekerjaan disebabkan oleh faktor sosial emosi. Selain 

dari itu faktor-faktor lainnya yang dapat mempengaruhi perkembangan emosi 

anak dapat berdampak ataupun berpengaruh pada proses perkembangan emosi 

pada anak, khususnya anak tunagrahita sedang. Alasan utama munculnya 

beberapa gangguan emosi disebabkan oleh beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi perkembangan emosi seperti pola asuh orangtua yang kurang 

baik, pengalaman trauma, temperamen, jenis kelamin, usia, perubahan 

jasmani, perubahan interaksi dengan teman sebaya, perubahan pandangan 

luar, perubahan interaksi sekolah. Fakor-faktor tersebut menjadi acuan 

bagaimana perkembangan emosi itu dapat mempengaruhi beberapa aspek 

pada anak misalnya pada perubahan ekspresi anak pada saat anak 

mengeluarkan luapan-luapan emosi yang berlebihan. Terkadang faktor-faktor 

tersebutlah yang dapat mempengaruhi bagaimana perkembangan ekspresi 

emosi yang dimunculkan oleh anak secara tidak wajar atau secara berlebihan.  
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